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Abstrak

Membaca adalah kegiatan setiap hari yang bertujuan untuk memperoleh informasi, pengetahuan, menambah
wawasan, dan mengembangkan keterampilan berpikir untuk inspirasi dan penemuan ide-ide baru. Rendahnya
kemampuan membaca menjadi bukti bahwa proses pembelajaran yang dilakukan siswa dalam bidang
pendidikan tidak mengembangkan minat baca siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas Il SDN Sawahlega sebelum dan sesudah menerapkan fun literacy.
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan naturalistik dan tidak
dilakukan untuk menguji hipotesis. Desain penelitian menggunakan model Model Kurt Lewin, setiap langkah
terdiri atas empat tahap yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Kemampuan membaca
pemahaman siswa melalui penerapan fun literacy ditandai dengan meningkatnya keaktifan belajar siswa
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa melalui penerapan fun
literacy maka kemampuan membaca pemahaman siswa kelas Il SDN Sawahlega mengalami peningkatan. Hal
ini dapat dilihat pada skor rata-rata yang diperoleh siswa setelah menyelesaikan tes akhir dari Siklus | ke
Siklus Il meningkat dari 79,6 pada Siklus | menjadi 90 pada Siklus II.

Kata Kunci: fun literacy, kemampuan membaca pemahaman.

Abstract

Reading is an everyday activity that aims to obtain information, knowledge, add insight, and develop thinking
skills for inspiration and discovery of new ideas. The low ability to read is proof that the learning process
carried out by students in the field of education does not develop students' interest in reading. This study aims
to determine the reading comprehension skills of second grade students at SDN Sawahlega before and after
implementing fun literacy. This study uses Classroom Action Research (CAR) with a naturalistic approach
and is not conducted to test hypotheses. The research design uses the Kurt Lewin Model, each step consists of
four stages, namely: (1) planning, (2) implementation, (3) observation, and (4) reflection. Analysis of the data
used in this study using descriptive quantitative. The ability to read comprehension of students through the
application of fun literacy is characterized by increased active learning of students in the learning process.
Based on the results of the research conducted, it was found that through the application of fun literacy, the
reading comprehension ability of second grade students at SDN Sawahlega has increased. This can be seen in
the average score obtained by students after completing the final test from Cycle | to Cycle 1l which increased
from 79.6 in Cycle I to 90 in Cycle II.
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PENDAHULUAN

Membaca merupakan kegiatan sehari-hari yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan
informasi, memperoleh pemahaman dan mengembangkan kemampuan berpikir untuk menemukan inspirasi
dan ide-ide baru. Membaca masih sangat lemah, padahal semua orang paham bahwa membaca sangat penting
dalam masa pertumbuhan, karena tanpa membaca tidak mudah mendapatkan informasi. Membaca dapat
dilakukan dengan cara membaca nyaring dan membaca dalam hati agar siswa memahami apa yang dibaca
dalam buku (Elendiana, 2020). Rendahnya kemampuan membaca menjadi bukti bahwa proses pembelajaran
yang dilakukan siswa dalam bidang pendidikan tidak mengembangkan minat baca siswa. Oleh karena itu,
masalah disleksia siswa harus segera diatasi agar budaya membaca yang ada tidak menurun (lImi et al., 2021).
Literasi yang rendah juga mengganggu pembelajaran dan menghambat perkembangan akademik anak.
Sehingga, keterampilan membaca dasar harus diajarkan pada awal pendidikan sekolah dasar. Pentingnya
kegiatan literasi ini dijabarkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penguatan
Karakter Sekolah dan Pembentukan Gerakan Literasi. Selama kegiatan ini, siswa diinstruksikan untuk
membaca buku yang tidak berkaitan dengan pelajaran sebelum pembelajaran dimulai yaitu 10-15 menit.
Tujuan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah untuk mengembangkan kebiasaan literasi di lingkungan
sekolah serta meningkatkan kebiasaan dan ketelitian dalam membaca isi buku (Yunianika & ., 2019).

Kemampuan membaca merupakan hal yang melekat pada diri setiap anak, kemampuan ini dapat
menjadi sumber keberhasilan akademik dan di masyarakat dapat mengantarkan pada keberhasilan di bidang
lain. Membaca dapat dikatakan sebagai jendela dunia karena adanya pengetahuan dan pemahaman yang
diperolen melalui aktivitas tersebut. Ketika siswa mulai belajar membaca, mereka harus memahami makna
dari bacaan itu sendiri. Akibatnya, pemahaman bacaan yang dilakukan oleh siswa pada saat membaca dapat
mengarah pada pemahaman materi yang lebih dalam (Wiratsiwi, 2020). Membaca merupakan bagian integral
dari dunia pendidikan karena sangat penting bagi perkembangan llmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni
(IPTEKS) yang terus berkembang dan penting bagi kehidupan manusia. Banyak fakta yang dipelajari
disampaikan terutama melalui media elektronik, baik lisan maupun tulisan, sehingga pemahaman bacaan
sangat penting untuk memahami setiap pesan yang diterima. Kemampuan memahami bacaan sangat penting
untuk keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, karena pengetahuan dan pemahaman tidak hanya
diperoleh melalui mendengarkan tetapi juga melalui membaca (Nurkhofifah, 2022).

Membaca merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kecerdasan anak. Hal ini tidak selalu
dilakukan melalui pendidikan formal, tetapi juga melalui pendidikan informal. Harus ada saluran komunikasi,
informasi, pengetahuan, dan lain-lain bagi masyarakat, khususnya perpustakaan sekolah. Perpustakaan
sekolah bermanfaat bagi siswa dalam banyak hal: dapat meningkatkan a) pengetahuan, b) kesukaan membaca,
¢) kecerdasan, d) mempercepat membaca dan e) perkembangan bahasa (Mansyur, 2019). Seringkali guru
hanya menggunakan bahasa yang telah dikuasainya terlebih dahulu, tanpa memperhatikan bahasa yang tepat
untuk digunakan. Kemampuan berbahasa tidak dapat dipelajari hanya dengan kegiatan melafalkan, dan tidak
dapat diajarkan hanya melalui uraian atau penjelasan. Bahasa tidak dikhususkan untuk membaca, tetapi juga
digunakan dalam mendengarkan, menulis, dan membaca. Karena bahasa penting bagi siswa, salah satu
kemampuannya adalah mampu mengkomunikasikan informasi dengan jelas dan mudah yang dapat dipahami
orang lain (Menge & Pd, 2022).

Kemampuan membaca kata-kata yang berhubungan langsung dengan kosakata dan membaca bahasa
awal-remaja. Pengalaman membaca anak dapat memediasi kapasitas hafalan dan pembelajaran. Hubungan
antara membaca nyaring dan kosakata pengetahuan mengacu pada pembaca yang lebih cenderung membaca
nyaring pada siang hari karena memiliki efek positif pada kosakata pengetahuan. Melalui media ini, anak-anak
yang memiliki kemampuan membaca dan menulis lebih lancar secara konsisten memiliki pemahaman
kosakata yang lebih besar daripada anak-anak yang kesulitan dalam membaca (Kleij et al., 2022).
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Era society 5.0 mengubah dunia literasi. Munculnya literasi baru menyebabkan pergeseran menjadi
lebih tegang dan menyebabkan literasi mengalami perubahan. Tulisan baca tulis, numerasi, finansial, ilmiah,
dan religi harus terangkat dengan hadirnya inovasi dan transformasi ke era digital (Nurkaeti et al., 2019).
Pemahaman membaca ini mungkin menjadi tanda peringatan bagi pemahaman membaca siswa. Oleh karena
itu, sekolah harus mampu memastikan bahwa siswa memiliki sumber daya yang diperlukan untuk belajar
menghadapi ujian melalui berbagai metode, seperti menyediakan fasilitas, mendorong siswa untuk membaca,
atau mengembangkan mandat khusus untuk perilaku literasi. Jadi, tujuan guru adalah menciptakan generasi
yang kompeten, berkarakter, memiliki kemampuan sastra baru, dan memiliki tingkat berpikir kritis yang tinggi
(Amelia et al., 2023).

Hasil informasi dan wawancara sederhana yang diperoleh dari wali kelas Il SDN Sawahlega pada hari
selasa, 28 februari 2023 terdapat beberapa permasalahan yang diungkapkan guru terkait kemampuan membaca
pemahaman Yyaitu 40% dari 31 siswa belum bisa memahami isi bacaan yang dibacanya, sehingga kemampuan
pemahaman siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia tergolong rendah. Hal tersebut terbukti dengan nilai
Bahasa Indonesia sebagian besar siswa masuk dalam predikat nilai C (cukup). Kesulitan yang dihadapi ketika
memahami isi bacaan yaitu siswa belum bisa fokus terhadap pemahaman isi bacaan yang dibacanya dan hanya
sampai pada kelancaran membacanya saja, sehingga untuk pemahamannya masih membutuhkan penjelasan
dari guru.

Dari uraian tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa dari proses belajar
belum mencapai tujuan yang diharapkan. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan memberikan permainan
dalam bentuk literasi yang sesuai. Sehingga guru harus memberikan modifikasi dan bimbingan, sesuai dengan
solusi yang diberikan oleh peneliti terhadap kemampuan membaca dan pemahaman agar rendahnya
keterampilan membaca pada siswa semakin menurun dan guru harus berkeinginan meningkatkan kemampuan
berbahasa dan berbicara yang efektif, inovatif dan kreatif. Diataranya penggunaan fun literacy atau permainan
dalam bentuk literasi dibuat untuk menambah kemampuan membaca pemahaman siswa pada saat proses
pembelajaran. Contoh fun literacy yang dapat digunakan yaitu kartu bergambar, bunga berkata dan kata
bersambung.

Fun literacy merupakan literasi menyenangkan yang di desain untuk meningkatkan kecakapan literasi
siswa dalam aspek membaca, menulis, berbicara dan berfikir kritis. Fun literacy memiliki tiga prinsip dasar,
yaitu: a) Menyajikan kemampuan literasi dalam pembelajaran, b) Aktivitas literasi berpusat pada siswa, dan c)
Memenuhi kebutuhan modalitas belajar siswa. Fun literacy bertujuan untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran yang menghibur, dapat digunakan untuk bahan pembelajaran tertentu dan dapat memberikan
literatur kepada siswa selama pembelajaran (Dewi et al., 2021). Keunggulan menggunakan fun literacy
adalah: a) membantu dalam meningkatkan kebahagiaan dan perasaan kagum Kketika seorang anak sedang
belajar, b) cepat menangkap informasi, ¢) menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan tidak
membosankan, dan d) membantu guru melalui berbagai pendekatan dan strategi pengelolaan kelas. Selain
keunggulan, ada keunikan yang membedakan antara fun literacy dengan permainan biasa adalah terletak pada
cara bermain, tujuan permainan, dan manfaat dari permainan tersebut. Kebanyakan dari permainan pada
umumnya hanya bertujuan mencari siapa yang menang dan kalah. Tetapi pada fun literacy terdapat banyak
misi yang membuat para pemain harus menyelesaikan misi tersebut dalam konteks pembelajaran, sehingga
para permainan lebih banyak membaca, menganalisis, dan memahami cara permainan. Oleh sebab itu, fun
literacy dapat mengimplementasikan pembelajaran pada anak yang awalnya malas membaca akan menjadi
suka membaca (Attamimi et al., 2021).

Penelitian terdahulu yang diakukan oleh Riana & Abadi (2022) mengemukakan bahwa kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan permainan dapat meningkatkan motivasi, mengembangkan kemandirian,
dan meningkatkan pemahaman matematis siwa. Selaras dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi audiovisual dalam lokakarya sastra dapat meningkatkan kualitas proses dan
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hasil pembelajaran bagi siswa di kelas pendidikan umum (Halimussakdiah et al., 2023). Anafiah (2018)
mengemukakan bahwa permainan yang memperkaya keterampilan literasi dapat meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan anak tentang fungsi bahasa tulis, menulis, dan menggunakan strategi pemahaman seperti
mengidentifikasi dan mengoreksi tulisan sendiri. Sueca & Dewi (2021) mengemukakan bahwa Permainan
juga dapat membantu siswa mempelajari literasi dasar. Kegiatan belajar yang dilakukan anak sekolah dasar di
sekolah terkadang harus diselingi dengan permainan edukatif untuk membantu merangsang kreativitas
mereka. Selain menyenangkan, hal ini dilakukan agar anak tidak bosan dengan kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan definisi tersebut, fun literacy menjadi bahan dan acuan untuk meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas Il SDN Sawahlega. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman pada siswa sesudah penerapan fun literacy.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan naturalistik dan tidak
dilakukan untuk menguji hipotesis. Desain penelitian menggunakan model Model Kurt Lewin, setiap langkah
terdiri atas empat tahap yaitu:

a. Perencanaan
Tahap perencanaan tindakan berlangsung melalui langkah-langkah berikut:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan materi yang akan diajarkan.
2) Mengembangkan alat asesmen untuk mengukur tingkat pemahaman bacaan siswa.
3) Menyusun instrumen observasi selama proses pembelajaran.
4) Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran dengan literasi yang menyenangkan.
b. Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada fase ini adalah kegiatan belajar mengajar dan kegiatan pengenalan yang
akan dilaksanakan. Tindakan yang akan dilakukan dapat digambarkan sebagai berikut:
1) Mengucapkan salam, menanyakan kabar, lalu mengajak semua siswa berdo’a, melakukan presensi
kehadiran siswa.
2) Guru mengorganisasikan materi yang berkaitan dengan materi sebelumnya.
3) Guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran.
4) Guru mengenalkan siswa pada fun literacy yang akan digunakan selama proses pembelajaran.
5) Guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)
6) Menyiapkan formulir pendataan dengan bantuan guru. Peneliti melakukan kajian terhadap semua
proses pembelajaran dan aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran.
7) Tes penilaian diberikan kepada semua siswa pada akhir siklus.
c. Pengamatan
Pengamatan yang dilakukan selama siklus ini merupakan pengamatan langsung yang dilakukan oleh
peneliti. Observasi berlangsung selama proses pembelajaran yaitu kegiatan belajar siswa dan pembelajaran
termasuk permainan literasi. Pengamatan dilakukan di SDN Sawahlega Kecamatan Cisaat.
d. Refleksi
Kegiatan refleksi berlangsung pada akhir setiap siklus. Refleksi dalam penelitian ini didasarkan pada
pengamatan yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain, refleksi adalah penilaian
keberhasilan atau kegagalan pencapaian tujuan untuk menentukan tindakan selanjutnya. Pengevaluasian
ulang dan rencana peningkatan untuk siklus terakhir dilakukan jika proses refleksi tidak memperoleh
peningkatan.
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Subjek penelitian ini adalah 31 siswa kelas Il SDN Sawahlega. Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu tes, non tes dan dokumentasi. Teknik pengolahan data meliputi pengamatan, tes dan dokumentasi.
Bentuk tes yang digunakan yaitu pre test dan post test. Uji validitas dalam penelitian ini meggunakan validitas
isi dan konstruk. Validitas isi adalah uji validitas yang dilakukan oleh para ahli dengan meminta pertimbangan
oleh para ahli untuk memeriksa instrumen dan mengevaluasi secara sistematik apakah butir-butir instrumen
telah mewakili apa yang hendak di ukur. Instrumen disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen yang telah
ditetapkan berdasarkan teori yang dipakai. Instrumen yang telah disusun, dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing dan para ahli dibidangnya untuk mendapatkan penilaian apakah instrumen sudah layak
digunakan, atau perlu dilakukan pembenahan untuk mendapatkan hasil bahwa instrumen dinyakan valid dan
dapat digunakan untuk penelitian. Validitas konstruk digunakan untuk menguji instrumen tiap item soal yang
nantinya akan digunakan dalam tes individu setelah pembelajaran dengan menggunakan fun literacy. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Hasil yang diharapkan dalam
penelitian ini adalah penerapan fun literacy dapat menjadi solusi mengenai rendahnya kemapuan membaca
pemahaman pada siswa mengalami perbaikan atau perubahan selama proses pembelajaran. Penelitian ini
dilakukan di SDN Sawahlega pada bulan Mei 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu: (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi.
1. Prasiklus
Prasiklus melalui observasi pembelajaran yang telah diselesaikan dengan menganalisis hasil ulangan siswa
harian yang sangat signifikan. Sehingga ditemukan solusi pemecahan masalah pada perbaikan pembelajaran
yang disusun peneliti secara umum sebagai berikut:

1) Menetapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan permendikbud No. 22 Tahun 2016
dan tujuan perbaikan pembelajaran.

2) Merancang lembar observasi dan menyampaikan materi tindak lanjut.

3) Menyusun kegiatan yang terdiri dari, memilih bahan yang relevan untuk perbaikan, menentukan
langkah pembelajaran, memilih metode pembelajaran yang sesuai, memilih alat peraga yang sesuai
dengan materi pelajaran, dan menyusun soal pre test dan post test untuk mencapai tujuan perbaikan.

2. Siklus I

a. Perencanaan

Perencanaan disusun dan dikembangkan oleh peneliti yang dikonsultasikan dengan guru kelas II.
Adapun materi pembelajaran yang dilaksanakan pada tindakan siklus I adalah tematik tema 8 keselamatan di
rumah dan perjalanan subtema 1 aturan keselamatan di rumah, materi pelajaran bahasa Indonesia yaitu tentang
penggunaan huruf kapital dan matematika yaitu tentang mengenal waktu.

b. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan dalam siklus | dilaksanakan selama 2 kali pertemuan yaitu 19 dan 20 Mei 2023

yang dilaksanakan berdasarkan RPP yang telah disusun. Berdasarkan RPP tersebut pelaksanaan pada semua
pertemuan yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.

1) Pertemuan pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2023, indikator yang diharapkan tercapai
pada pertemuan ini adalah menyebutkan penggunaan huruf kapital (nama Tuhan) sesuai aturan pada
teks yang telah dibaca dan menentukan tanda waktu yang ditunjukkan jarum jam. Sebelum
pembelajaran dimulai pada pendahuluan siswa dipandu oleh guru memimpin doa agar diberi
kemudahan dalam memahami materi pembelajaran, mengecek kehadiran siswa, memberi kesempatan
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kepada siswa mengenai pembelajaran sebelumnya yang akan dikaitkan dengan pembelajaran hari ini
dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan.

Selanjutnya kegiatan inti, guru memberikan pre test untuk mengetahui tingkat kemampuan
membaca pemahaman pada siswa sebelum memulai pembelajaran. Guru menjelaskan secara singkat
mengenai materi tentang penggunaan huruf kapital dan mengenal waktu. Setelah pembelajaran selesali,
guru mengajak siswa melakukan kegiatan fun literacy yaitu bunga berkata. Guru memberikan
penjelasan mengenai cara permainan yang akan dilakukan dan seluruh siswa mengikutinya dengan
tertib.

Kegiatan penutup, guru membantu siswa membuat kesimpulan mengenai pembelajaran hari ini.
Selanjutnya seluruh siswa mengerjakan post test yang diberikan oleh guru untuk mengetahui tingkat
kemampuan membaca pemahaman pada siswa setelah penggunaan fun literacy. Kelas ditutup dengan
doa bersama.

2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2023, indikator yang diharapkan tercapai
pada pertemuan ini adalah menemukan penggunaan tanda titik sesuai aturan pada kalimat yang telah
dibaca dan menentukan tanda waktu yang ditunjukkan jarum jam. Sebelum pembelajaran dimulai pada
pendahuluan siswa dipandu oleh guru memimpin doa agar diberi kemudahan dalam memahami materi
pembelajaran, mengecek kehadiran siswa, memberi kesempatan kepada siswa mengenai pembelajaran
sebelumnya yang akan dikaitkan dengan pembelajaran hari ini dan menjelaskan tujuan pembelajaran
yang akan dilakukan.

Selanjutnya kegiatan inti, guru memberikan pre test untuk mengetahui tingkat kemampuan
membaca pemahaman pada siswa sebelum memulai pembelajaran. Guru menjelaskan secara singkat
mengenai materi tentang penggunaan tanda titik dan mengenal waktu. Setelah pembelajaran selesai,
guru mengajak siswa melakukan kegiatan fun literacy yaitu bunga berkata. Guru memberikan
penjelasan mengenai cara permainan yang akan dilakukan dan seluruh siswa mengikutinya dengan
tertib.

Kegiatan penutup, guru membantu siswa membuat kesimpulan mengenai pembelajaran hari ini.
Seluruh siswa mengerjakan post test yang diberikan oleh guru untuk mengetahui tingkat kemampuan
membaca pemahaman pada siswa setelah penggunaan fun literacy. Kelas ditutup dengan doa bersama.

c. Pengamatan
Berikut ini data hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman
sebelum dan sesudah penerapan fun literacy pada siswa kelas 11 SDN Sawahlega. Berdasarkan hasil observasi
tersebut, peneliti menggambarkan data yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Kelas 11 SDN Sawahlega Selama
Penerapan Fun literacy pada Siklus |

Pertemuan
No. Aspek yang diamati 1 5 rRaat;a— Persentase
1. Mengikuti dengan 125 134 129,5 99,6
seksama segala
sesuatu yang sedang
disampaikan guru.
2. Membaca buku 101 112 106,5 81,9
pelajaran.
3. Bertanya kepada guru. 77 89 83 63,8
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4, Membaca cerita 85 101 93 715
dengan pelafalan yang
tepat.

5. Mengikuti kegiatan 122 130 126 96,9
fun literacy.

6. Siswa menyimak 110 119 114,5 88
penjelasan materi dari
guru.

7. Menceritakan kembali 83 90 86,5 66,5

isi bacaan dalam teks.

8. Menjawab pertanyaan 92 102 97 74,6
guru.

9. Memahami isi bacaan 94 101 97,5 75
dalam teks.

10. Menyimpulkan isi 84 89 86,5 66,5
bacaan.

11. Siswa merasa senang 116 125 120,5 92,6
dengan kegiatan fun
literacy.

12. Siswa aktif mengikuti 111 120 1155 88,8
kegiatan fun literacy.

13. Kemampuan membaca 108 115 1115 84,6
pemahaman siswa
meningkat.

Berdasarkan informasi pada Tabel 1, berikut disajikan grafik mengenai jumlah 30 siswa yang terpantau
melakukan kegiatan pembelajaran berbagai aspek-aspek selama siklus 1. Hasil dapat dideskripsikan secara
rinci dalam skala deskriptif sebagai berikut, terkait dengan setiap materi yang sedang dijelaskan oleh guru
sebesar 99,6%, membaca buku pelajaran sebesar 81,9%, bertanya kepada guru sebesar 63,8%, membaca cerita
dengan pelafalan yang tepat sebesar 71,5%, mengikuti kegiatan fun literacy sebesar 96,9%, siswa menyimak
penjelasan materi dari guru sebesar 88%, menceritakan kembali isi bacaan dalam teks sebesar 66,5%,
menjawab pertanyaan guru sebesar 74,6%, memahami isi bacaan dalam teks sebesar 75%, menyimpulkan isi
bacaan sebesar 66,5%, siswa merasa senang dengan kegiatan fun literacy sebesar 92,6%, siswa aktif
mengikuti kegiatan fun literacy sebesar 88,8%, selanjutnya, kapasitas pemahaman membaca siswa meningkat
84,6%. Selanjutnya, peneliti melakukan dan mengumpulkan data melalui tes awal dan akhir pada siklus I,
seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 2. Nilai Statistik Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas Il SDN Sawahlega Sesudah
Penerapan Fun literacy pada Siklus |

Statistik Nilai Statistik
Subjek 30

Nilai ideal 100

Nilai tertinggi 98

Nilai terendah 23

Nilai rata-rata 79,6
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Berdasarkan Tabel 2, rata-rata tingkat keberhasilan belajar matematika siswa perempuan adalah sekitar
79,6. Fakta bahwa nilai terendah siswa adalah 23 dan nilai tertinggi siswa adalah 98 hampir melebihi nilai
ideal menunjukkan bahwa kemampuan mereka sangat beragam. Jika hasil belajar termasuk dalam salah satu
dari tiga kategori berikut, distribusi frekuensi dan perhitungan persentase akan digunakan:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas
Il Sesudah Penerapan Fun literacy pada Siklus |

No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 95-100 Sangat Tinggi 3 10

2 75-94 Tinggi 20 66,7

3. 65-74 Sedang 2 6,7

4. 45-64 Rendah 4 13,3

5. 0-44 Sangat Rendah 1 3,3
Jumlah 30 100

Dari Tabel 3 di bawah ini terlihat bahwa rata-rata siswa yang menyelesaikan pembelajaran setelah
penerapan siklus | memperoleh skor sekitar 3,3%, siswa yang mendapatkan nilai rendah sebesar 13,3%, siswa
yang mendapatkan nilai sedang sebesar 6,7%, siswa yang mendapatkan nilai tinggi sebesar 66,7%, dan siswa
yang mendapatkan nilai sangat tinggi sebesar 10%.
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Gambar 1. Diagram Batang Hasil Evaluasi Siklus |

Adapun persentase ketuntasan belajar siswa yang diperoleh dari kemampuan membaca pemahaman
pada siswa kelas Il SDN Sawahlega setelah penerapan siklus I ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas Il Sesudah Penerapan Fun literacy

No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase
(%)

1. 0-74 Tidak Tuntas 7 23,3

2. 75-100 Tuntas 23 76,7

Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 4 hasil belajar yang diperoleh siswa dengan nilai rata-rata dan pada ketuntasan hasil
belajar yang diperoleh 23,3% dikategorikan tidak tuntas dan 76,7% tuntas. Sehingga dari hasil yang diperoleh
dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses pembelajaran karena siswa yang mencapai
ketuntasan yaitu 23 siswa dari 30 siswa. Oleh karena itu peneliti berusaha untuk meningkatkan kemampuan
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membaca pemahaman pada siswa dengan cara melanjutkan penelitian pada siklus Il untuk melihat
kemampuan membaca pemahaman siswa yang dicapai.
d. Refleksi Tindakan Siklus |

Selama pelaksanaan siklus | pada hari pertama, siswa agak murung dan kurang memahami instruksi
yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu, guru memikirkan bagaimana melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran dengan memotivasi mereka dan membuat mereka terlibat dalam permainan yang lebih
menyenangkan. Berdasarkan hasil tes siklus I, masing-masing 6,7% peserta berada pada kategori lancar,
13,3% pada kategori sedang, dan 3,3% pada kategori sangat sedang. Oleh karena itu, menurut menurut
ketuntasan belajar ada tujuh siswa yang tidak fokus, yaitu siswa yang terburu-buru saat mengerjakan dan tidak
memperhatikan tes dengan teliti pada soal yang diberikan oleh guru.

Hal ini disebabkan karena siswa tidak mampu memahami pelajaran yang telah diajarkan dan belum
terbiasa dengan jenis permainan yang dimainkan oleh guru. Akibatnya, pemain kesulitan memahami
permainan yang dimainkannya sehingga membuat mereka kurang semangat dan aktif saat permainan
dimainkan. Selain itu, anak-anak sering merasa cemas dan enggan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru saat permainan sedang berlangsung. Ini masih terjadi pada pertemuan kedua. Berdasarkan hasil evaluasi
bagian pertama yang menunjukkan bahwa hanya sedikit siswa yang memenuhi syarat minimal 75 yang
dikenal dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga peneliti perlu mengadakan siklus 11 sebagai
perbaikan dari siklus I.

3. Siklus 11

Kemampuan membaca pemahaman pada siklus 1l dengan penerapan fun literacy adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan

Pelaksanaan tindakan kelas yang berlangsung pada siklus Il sama dengan kegiatan pada siklus I.
Pembelajaran siklus Il merupakan tindak lanjut pelaksanaan siklus | yang telah diterapkan 2x pertemuan
yakni 19 Mei 2023 dan 20 Mei 2023.
b. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan pada siklus Il selama 2 kali pertemuan, diimplementasikan berdasarkan RPP yang
telah disusun dan dapat dilihat pada lampiran. Pelaksanaan tindakan siklus Il hampir sama dengan
pelaksanaan siklus I, tetapi pada pelaksanaan siklus Il ini terdapat perbaikan yang maih diperluka dari
tindakan |. Materi pembelajaran yang disampaikan pada siklus 1l yaitu tematik tema 8 keselamatan di
rumah dan perjalanan subtema 3 aturan keselamatan di perjalanan, materi pelajaran bahasa Indonesia yaitu
tentang penggunaan huruf kapital dan tanda tanya, pelajaran matematika yaitu tentang menentukan
konveksi satuan waktu. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut.
1) Pertemuan pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2023. Indikator yang diharapkan dapat tercapai
pada pertemuan ini adalah menemukan penggunaan huruf kapital (nama Tuhan) sesuai aturan pada teks
yang telah dibaca dan menyajikan hasil pemecahan masalah sehari-hari tentang satuan waktu.

Sebelum pembelajaran dimulai pada pendahuluan siswa dipandu oleh guru memimpin doa agar diberi
kemudahan dalam memahami materi pembelajaran, mengecek kehadiran siswa, memberi kesempatan
kepada siswa mengenai pembelajaran sebelumnya yang akan dikaitkan dengan pembelajaran hari ini dan
menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan.

Selanjutnya kegiatan inti, guru memberikan pre test untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca
pemahaman pada siswa sebelum memulai pembelajaran. Guru menjelaskan secara singkat mengenai
materi tentang penggunaan huruf kapital dan mengenal waktu. Setelah pembelajaran selesai, guru
mengajak siswa melakukan kegiatan fun literacy yaitu bunga berkata. Guru memberikan penjelasan
mengenai cara permainan yang akan dilakukan dan seluruh siswa mengikutinya dengan tertib.
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Kegiatan penutup, guru membantu siswa membuat kesimpulan mengenai pembelajaran hari ini.
Seluruh siswa mengerjakan post test yang diberikan oleh guru untuk mengetahui tingkat kemampuan
membaca pemahaman pada siswa setelah penggunaan fun literacy. Kelas ditutup dengan doa bersama.

2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2023. Indikator yang diharapkan dapat tercapai
pada pertemuan ini adalah membaca kalimat sederhana yang di dalamnya memuat aturan penggunaan
tanda tanya dan menyajikan hasil pemecahan masalah sehari-hari tentang satuan waktu.

Sebelum pembelajaran dimulai pada pendahuluan siswa dipandu oleh guru memimpin doa agar diberi
kemudahan dalam memahami materi pembelajaran, mengecek kehadiran siswa, memberi kesempatan
kepada siswa mengenai pembelajaran sebelumnya yang akan dikaitkan dengan pembelajaran hari ini dan
menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan.

Selanjutnya kegiatan inti, guru memberikan pre test untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca
pemahaman pada siswa sebelum memulai pembelajaran. Guru menjelaskan secara singkat mengenai
materi tentang penggunaan huruf kapital dan mengenal waktu. Setelah pembelajaran selesai, guru
mengajak siswa melakukan kegiatan fun literacy yaitu bunga berkata. Guru memberikan penjelasan
mengenai cara permainan yang akan dilakukan dan seluruh siswa mengikutinya dengan tertib.

Kegiatan penutup, guru membantu siswa membuat kesimpulan mengenai pembelajaran hari ini.
Seluruh siswa mengerjakan post test yang diberikan oleh guru untuk mengetahui tingkat kemampuan
membaca pemahaman pada siswa setelah penggunaan fun literacy. Kelas ditutup dengan doa bersama.

c. Pengamatan

Berikut ini data hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman
sebelum dan sesudah penerapan fun literacy pada siswa kelas 1l SDN Sawahlega. Berdasarkan hasil
observasi tersebut, peneliti menggambarkan data yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Kelas 11 SDN Sawahlega Selama
Penerapan Fun literacy pada Siklus 11

. . Pertemuan

No. Aspek yang diamati 1 2 Rata-rata  Persentase

1.  Mengikuti dengan seksama segala 134 144 139 99,2
sesuatu yang sedang disampaikan
guru.

2. Membaca buku pelajaran. 118 131 124,5 88,9

3. Bertanya kepada guru. 103 120 117 77,1

4.  Membaca cerita dengan pelafalan 102 113 107,5 76,7
yang tepat.

5. Mengikuti kegiatan fun literacy. 131 143 137 97,8

6.  Siswa menyimak penjelasan materi 119 129 124 88,5
dari guru.

7. Menceritakan kembali isi bacaan 98 114 106 75,7
dalam teks.

8. Menjawab pertanyaan guru. 103 118 110,5 78,9
Memahami isi bacaan dalam teks. 104 114 109 77,8

10. Menyimpulkan isi bacaan. 89 104 96,5 68,9

11. Siswa merasa senang dengan 128 138 133 95
kegiatan fun literacy.

12.  Siswa aktif mengikuti kegiatan fun 124 132 128 91,4
literacy.

13.  Kemampuan membaca pemahaman 118 130 124 88,5

siswa meningkat.
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Berdasarkan data pada tabel 5 diperoleh gambaran mengenai aktivitas belajar siswa pada siklus II,
berjumlah 30 siswa yang di observasi terkait aspek-aspek aktivitas belajar. Hasilnya dapat dijelaskan dalam
skala deskriptif sebagai berikut, mengikuti dengan seksama segala sesuatu yang sedang disampaikan guru
sebesar 99,2%, membaca buku pelajaran sebesar 88,9%, bertanya kepada guru sebesar 77,1%, membaca cerita
dengan pelafalan yang tepat sebesar 76,7%, mengikuti kegiatan fun literacy sebesar 97,8%, siswa menyimak
penjelasan materi dari guru sebesar 88,5%, menceritakan kembali isi bacaan dalam teks sebesar 77,8%,
menjawab pertanyaan guru sebesar 78,9%, memahami isi bacaan dalam teks sebesar 77,8%, menyimpulkan isi
bacaan sebesar 68,9%, siswa merasa senang dengan kegiatan fun literacy sebesar 95%, siswa aktif mengikuti
kegiatan fun literacy sebesar 91,4%, selanjutnya kemampuan membaca pemahaman siswa meningkat 88,5%.

Selanjutnya peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui pre test dan post test pada siklus II,
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Nilai Statistik Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas 11 SDN Sawahlega Sesudah
Penerapan Fun literacy pada Siklus 11

Statistik Nilai Statistik
Subjek 30

Nilai ideal 100

Nilai tertinggi 100

Nilai terendah 48

Nilai rata-rata 89,6

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata belajar siswa pada pembelajaran Tematik adalah
sekitar 89,6. Nilai terendah siswa adalah 48 dan nilai tertinggi siswa adalah 100 lebih dari nilai ideal
menunjukkan bahwa kemampuan mereka sangat beragam. Jika hasil belajar termasuk dalam salah satu
kategori berikut, maka distribusi frekuensi dan perhitungan persentase akan digunakan:

Tabel 7. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas 11
Sesudah Penerapan Fun literacy pada Siklus 11

No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase

1. 95-100 Sangat Tinggi 13 43,3

2. 75-94 Tinggi 14 46,7

3. 65-74 Sedang 1 3,3

4, 45-64 Rendah 2 6,7

5. 0-44 Sangat Rendah - 0
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 7 di atas menunjukkan bahwa persentase nilai hasil kemampuan membaca
pemahaman siswa setelah diterapkan siklus | adalah siswa yang mendapatkan nilai sangat rendah sebesar 0%,
siswa yang mendapatkan nilai rendah sebesar 6,7%, siswa yang mendapatkan nilai sedang sebesar 3,3%,
siswa yang mendapatkan nilai tinggi sebesar 46,7%, dan siswa yang mendapatkan nilai sangat tinggi sebesar
43,3%.
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Gambar 2. Diagram Batang Hasil Evaluasi Siklus 11

Adapun persentase ketuntasan belajar siswa yang diperoleh dari kemampuan membaca pemahaman
pada siswa kelas Il SDN Sawahlega setelah penerapan siklus I ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 8. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas Il Sesudah Penerapan Fun literacy

No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%0)
1. 0-74 Tidak Tuntas 3 10
2. 75-100 Tuntas 27 90
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 8 hasil belajar yang diperoleh siswa dengan nilai rata-rata dan pada ketuntasan hasil
belajar diperoleh 10% dikategorikan tidak tuntas dan 90% tuntas. Sehingga dari hasil yang diperoleh dapat
dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses pembelajaran karena siswa yang mencapai ketuntasan
yaitu 27 siswa dari 30 siswa. Akan tetapi tersisa 3 siswa yang perlu dibimbing dan diadakan perbaikan
karena belum mencapai kriteria ketuntasan belajar. Hasil yang diperoleh dapat dinyatakan bahwa terjadi
ketuntasan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti beranggapan kemampuan membaca
pemahanan pada siswa telah tercapai, sehingga peneliti menghentikan siklusnya.

d. Refleksi

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il pada dasarnya sama dengan siklus I, akan tetapi penekanan yang
diberikan adalah bagaimana siswa mampu memahami isi teks yang dibacanya dan menyelesaikan soal post
test dengan penerapan fun literacy. Pertemuan pertama dan kedua pada siklus Il perhatian dan minat siswa
pada permainan literasi semakin memperliatkan adanya peningkatan. Hal ini terlihat dengan semakin
banyaknya siswa aktif, fokus dan sangat berantusias dalam mengikuti permainan. Hasil siklus Il terlihat
kemampuan membaca pemahaman pada siswa meningkat baik dalam tes maupun aktif dalam
pembelajaran dan permainan literasi. Sehingga pada siklus Il ini sebagian besar siswa sudah mampu
memahami isi teks yang dibacanya dengan cepat melalui penerapan fun literacy. Peningkatan yang terjadi
pada siklus Il dapat dilihat dengan adanya peningkatan hasil belajar, dan kemampuan membaca
pemahaman pada siswa.

Meskipun demikian, dari siklus I sampai siklus 11 ada beberapa murid yang memiliki nilai rendah dan
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Beberapa siswa tersebut mengalami kesulitan
dalam membaca dan menulis, sehingga selalu tertinggal oleh teman-temannya pada saat pembelajaran
berlangsung. Oleh karena itu dibutuhkan bimbingan lebih baik dari lingkungan sekolah maupun dari
lingkungan keluarganya. Hasil penelitian terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa pada siklus |
dan siklus 11 terdapat berbagai perubahan yang terjadi pada aktivitas siswa terhadap kemampuan membaca
pemahaman. Adapun perubahan yang dimaksud adalah sebagai berikut:
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a) Meningkatnya minat dan perhatian siswa untuk mengikuti setiap pembelajaran yang diberikan pada
siklus I ke siklus I1.

b) Keaktifan siswa dalam menyelesaikan soal pre test dan post test yang diberikan oleh guru mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus 1. Hal ini ditandai dengan banyaknya siswa yang meningkat dalam
memahami isi teks yang dibacanya.

c) Meningkatnya perasaan senang dan keaktifan siswa mengikuti kegiatan fun literacy yang dilakukan
pada siklus I ke siklus I1.

d) Munculnya keberanian siswa dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan oleh guru. Siklus |
sebagian murid kurang memahami isi teks yang dibacanya sehingga banyak siswa yang diam dan
tidak tahu untuk menjawab pertanyaan tersebut. Tetapi setelah pertemuan selanjutnya siswa mampu
menjawab setiap pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan baik.

e) Munculnya keberanian siswa dalam menjawab setiap tantangan pada permainan mengalami
peningkatan. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang mengacungkan tangannya berkali-kali untuk
menjawab tantangan permainan pada siklus I, dan mengalami peningkatan yang sangat baik pada
siklus 1.

f) Rasa percaya diri siswa meningkatkan, sesuai dengan semakin banyaknya siswa yang rebutan untuk
menjawab tantangan dalam permainan tersebut.

g) Kemampuan membaca pemahaman pada siswa meningkat. Hal ini terlihat dari ketuntasan belajar
yang dilakukan dari siklus I ke siklus 1I.

Berdasarkan indikator yang telah diterapkan yaitu indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini
untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman dan aktivitas siswa ketika pembelajaran melalui pre test
dan post test pada setiap awal dan akhir pembelajaran. Setiap akhir siklus pada kemampuan membaca
pemahaman siswa dengan penerapan fun literacy mengalami peningkatan yang nyata sehingga dapat
dikategorikan baik. Hasil belajar siswa mencapai minimal 75 ke atas dan secara klasikal ketuntasan belajar
siswa mencapai 79,6% dengan nilai KKM 75.

Rendahnya kemampuan membaca siswa pada dasarnnya dilatarbelakangi oleh faktor internal a)
Fisiologis: Mata dan Telinga, b) Psikologi: Kecerdasan, Kemampuan Persepsi Visual, Kosakata Penguasaan,
Sikap Terhadap Membaca dan Minat Membaca. Faktor eksternal meliputi: 1) Pendidikan: teknik pengajaran
yang efektif, kurikulum yang menarik, dan sumber daya yang tersedia, dan 2) Sosial: motivasi berbasis
masyarakat. Untuk memastikan kegiatan literasi ini berjalan dengan lancar dan efektif, serta memberikan
solusi terhadap permasalahan kemampuan membaca siswa, maka perlu digunakan kegiatan literasi yang
menyenangkan dalam proses pembelajaran. Hal ini karena penggunaan fun literacy dapat menjadi cara yang
efektif untuk meningkatkan pemahaman dan stimulasi siswa (Munsi, 2020).

Munculnya literasi baru menyebabkan pergeseran menjadi lebih tegang dan menyebabkan literasi
mengalami perubahan. Tulisan baca tulis, numerasi, finansial, ilmiah, dan religi harus terangkat dengan
hadirnya inovasi dan transformasi ke era digital Hal ini perlu disadari bahwa pembelajaran yang dilakukan
tanpa diberikan permainan dapat membosankan untuk anak, sehingga suasana kelas tidak menyenangkan dan
anak malas untuk mengikuti pembelajaran. Kegiatan fun literacy dapat menumbuhkan minat membaca dan
mengurangi rendahnya minat membaca pada siswa. Kegiatan ini dilakukan sebelum dan sesudah membaca
dengan memberikan tebak-tebakan seperti anak menyebutkan nama-nama hewan atau buah yang berawal dari
huruf A dan sebagainya, hal ini opsional dilakukan sehingga anak-anak tidak jenuh.

Banyak perubahan yang terjadi pada aktivitas siswa yang berkaitan dengan kemampuan membaca
pemahaman, sesuai dengan temuan penelitian pada siswa membaca pemahaman selama siklus I dan II.
Berkenaan dengan upaya meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada siswa SDN Sawahlega
dengan diterapkannya fun literacy dalam pembelajaran siswa. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
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kemampuan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan di kelas Il SDN Sawahlega dapat meningkat.
Hal ini didukung oleh hasil analisis data yang menunjukkan bahwa tingkat peningkatan hasil belajar siswa
pada program literasi menyenangkan kelas dua mengalami peningkatan. Siklus | masing-masing adalah 79,6
dan Siklus Il adalah 89,6. Rata-rata yang dimaksud menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami
pengetahuan melalui penggunaan fun literacy mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus I1.

Peneliti siklus I lebih mendorong siswa untuk membaca teks dengan baik tanpa terburu-terburu, selama
pembelajaran berlangsung siswa yang sebelumnya terburu-buru ketika disuruh membaca bersama-sama, mulai
ada kemauan untuk mengikutinya dengan baik. Hal ini disebabkan karena karena adanya tantangan pada
permaianan yang diberikan pada setiap akhir pertemuan siklus I, dapat terlihat dari kesenangan pada siswa
untuk mengikuti fun literacy tersebut. Sehingga hasil pembelajaran siswa mencapai nilai rata-rata 79,6 dan
jika dimasukkan ke dalam kategori skala lima berada pada kategori tinggi. Setelah refleksi siklus I, beberapa
perbaikan yang perlu dilakukan adalah memberikan siswa banyak waktu untuk menjawab tantangan pada
permaian yang diberikan. Hal ini dilakukan untuk membantu siswa memahami dan memahami teks yang
disajikan sehingga dapat meningkatkan hasil pembelajaran siklus kedua.

Siklus 1l terlihat bahwa keaktifan dan kefokusan siswa menjawab tantangan dalam permainan yang
diberikan mengalami peningkatan. Setelah diberikan post test pada akhir pertemuan, nilai rata-rata pada siklus
Il yaitu 89,6 dan jika dikategorikan dalam skala lima berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil
pelaksanaan tindakan pada siklus | dan siklus Il dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan kemampuan
membaca pemahaman pada siswa melalui penerapan fun literacy dari siklus | ke siklus Il. Hal tersebut dapat
dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 9. Persentase Pencapaian Hasil Belajar Siswa Kelas 11 SDN Sawahlega Sesudah Penerapan Fun
literacy pada Siklus | dan Siklus 11

Siklus KKM Tidak Tuntas Tuntas Persentase Kategori
I 75 7 23 76,7 Sedang
I 75 3 27 90 Tinggi

Berdasarkan tabel.9 menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 76,7%
dan setelah dikategorikan berada pada kategori sedang, sedangkan pada siklus Il terlihat bahwa nilai rata-rata
siswa sebesar 90% dan berada pada kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan fun literacy
dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada siswa. Data hasil yang diperoleh dari hasil
penelitian ini sekaligus mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah (2020) (Putri et al., 2022)
(Farroh et al., 2022) yang menyatakan bahwa permainan menjadi salah satu cara atau fasilitas pembelajaran
agar aktifitas pembelajaran tidak membosankan. Melalui bermain (berpurapura), mereka mencoba untuk
bermain peran, mengatasi perasaan yang tidak nyaman, memperoleh pengertian dari pandangan orang lain,
dan membangun gambaran dari dunia sosial. Siswa mengembangkan keterampilan pemecahan masalah,
mengalami kegembiraan dalam berkreatifitas, dan menjadi cakap dalam berbahasa. Peningkatan kemampuan
membaa pemahaman pada siswa disebabkan oleh penerapan fun literacy yang disesuaikan untuk mencapai
indikator membaca pemahaman. Hal tersebut dibuktikan dari temuan peneliti bahwa siswa kelas |l SDN
Sawahlega telah mencapai hampir seluruh indikator kemampuan membaca pemahaman. Fun literacy dapat
memberikan dampak yang sangat baik terhadap perkembangan keilmuan yaitu meningkatkan keterampilan
belajar siswa dengan membantu meningkatkan kegembiraan dan rasa hormat anak dalam belajar,
mengumpulkan informasi dengan cepat, menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan tidak
membosankan, serta memberikan pendekatan dan strategi pendukung manajemen kelas yang berbeda kepada
guru.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh setelah dilaksanakan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
melalui penerapan fun literacy maka kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 1l SDN Sawahlega
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada skor rata-rata yang diperoleh siswa setelah menyelesaikan
tes akhir dari Siklus I ke Siklus 11 meningkat dari 79,6 pada Siklus | menjadi 90 pada Siklus II.
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